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ABSTRAK 

Tanaman aren (Arenga pinnata (Wurmb) Merr.) adalah salah satu jenis palma yang bernilai ekonomi tinggi. Salah satu aspek 
penting dalam pengembangan tanaman aren adalah penyediaan bibit. Embryo rescue diharapkan dapat menjadi alternatif solusi 
penyediaan bibit aren. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 1) mengetahui pengaruh umur embrio zigotik terhadap 
perkecambahan serta perkembangan kecambah dalam embryo rescue aren, dan 2) untuk menguji efektifitas dua komposisi 
media dasar yang digunakan dalam kultur embrio zigotik aren secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 
Biologi dan Molekuler Tanaman, IPB dari Oktober 2011 sampai Oktober 2012. Penelitian disusun dalam bentuk percobaan 
faktorial menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima ulangan. Embrio zigotik yang berasal dari buah aren 
muda (±15 bulan) dan tua (±30 bulan) dikultur pada media dasar Y3 dan WPM tanpa penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT). 
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan hidup dan perkecambahan embrio zigotik aren terbaik diperoleh pada 
eksplan embrio muda (92%) dibandingkan embrio tua (72%). Komposisi media dasar (Y3 dan WPM) tidak berpengaruh nyata 
terhadap perkecambangan embrio aren. Haustorium dan apokol dalam kultur in vitroada yang berkembang menjadi bentuk-
bentuk abnormal dengan persentase hingga 32% untuk haustorium dan 26% untuk apokol. Perkembangan haustorium dan 
apokol abnormal tidak berpengaruh terhadap planlet yang terbentuk dari embrio zigotik. Persentase planlet yang terbentuk 
dari embrio zigotik aren berkisar 6%-25% pada umur embrio zigotik dan jenis media yang diuji. 
 
Kata kunci : Aren, embrio muda, embrio tua, WPM, Y3. 

ABSTRACT 

Influence of Embryo Age and Type of Basal Mediumto The Success of In Vitro Embryo Rescue 
of Sugar Palm (Arenga pinnata (Wurmb) Merr.) 

Sugar palm is one of the palms that has high economic value. Provision of seedling is one of important aspect to develop plant, 
include sugar palm (Arenga pinnata (Wurmb) Merr.) for cultivation and breeding program. Embryo rescueis expected tobe an 
alternative solution on provision of sugar palm seedlings. The objectives of the experiment were 1) to evaluate the effect of 
zygotic embryo age on germination and development of sugar palm rescued zygotic embryoand 2) to evaluate the effect of 
basal medium composition on sugar palm embryo culture. The experiment was conducted at Plant Molecular and Biology 
Laboratory of IPB, from October 2011 to October 2012. The experiment was compiled in the form of factorial experiment using 
Completely Randomized Design (CRD) with five replications. Zygotic embryos derived from immature (± 15months) and 
mature sugar palm fruit (± 30 months) were cultured on Y3 and WPM mediumin absence of plant growth regulators. The result 
showed that the best viability and germination of zygotic embryo obtained on immature zygotic embryo (92%) compare to the 
mature embryos (72%).  The composition of the basal medium (Y3 and WPM) did not significantly affect on embryo 
germination. There was evidence that haustorium and cotyledonary petiole in in vitro culture that grown into abnormal shapes 
with percentages up to 32% and 26% respectively. Abnormality of haustorium and cotyledonary petiole development did not 
affect on plantlets derived zygotic embryos. Percentage of plantlets obtained from zygotic embryos was 6%-25% at the age 
ofzygotic embryo and types of basal medium that were tested. 
 
Keywords : Sugar palm, immature embryo, mature embryo, WPM, Y3. 

PENDAHULUAN 

Aren (Arenga pinnata (Wurmb) Merr.) merupa-
kan jenis palma yang tersebar hampir di seluruh 
wilayah Indonesia dan berpotensi untuk dikembang-
kan karena tanaman ini menghasilkan berbagai 
produk pangan maupun non pangan. Dari tanaman 

aren dapat dipanen nira yang dapat diolah menjadi 
bahan bakar nabati (BBN) (Effendi, 2010), gula aren 
(Baharuddin et al., 2007) dan cuka (Baharuddin et al., 
2009), dari batangnya dipanen tepung sebagai sumber 
karbohidrat (Setyabudi, 2013), buahnya untuk 
campuran makanan dan minuman (Siregar et al., 
2013) danakarnya sebagai bahan herbal (Hasibuan, 
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2011). Selain itu, tanaman aren dapat berfungsi 
sebagai tanaman konservasi tanah dan air (Rivaie, 
2012). Meskipun pemanfaatannya sangat luas, 
penelitian dan pengembangan tanaman aren masih 
relatif sedikit dibandingkan dengan tanaman palma 
lainnya, seperti kelapa sawit, kelapa atau kurma. 

Penyediaan bahan tanam (bibit) menjadi salah 
satu kendala dalam pengembangan aren di Indonesia 
(Widyawati et al., 2009). Perkecambahan benih aren 
secara alami membutuhkan waktu 1 hingga 12 bulan, 
atau bahkan 24 bulan akibat adanya dormansi pada 
testa benih yang menghambat imbibisi air untuk 
perkecambahan embrio. Selain dormansi, benih aren 
juga membutuhkan waktu yang relatif lama untuk 
mencapai masak fisiologis, yaitu sekitar 36 bulan 
setelah penyerbukan (BSP) (Haris, 1994). Kedua faktor 
ini menjadi penghambat utama dalam pengadaan 
bibit untuk budidaya dan pemuliaan aren di 
Indonesia.  

Embryo rescue merupakan teknik untuk 
menumbuhkan embrio muda pada kondisi ling-
kungan optimal secara in vitro (Taji et al., 2002). 
Teknik embryo rescue telah digunakan untuk mem-
peroleh bibit dari hasil persilangan tanaman antar 
spesies (Kukharchyk dan Kastrickaya, 2006), benih 
tanpa endosperm (Arsyad, 2008), benih dengan 
endosperm abnormal (Sukendah et al., 2008) atau 
benih dengan dormansi panjang (Uma et al., 2011; 
Ning et al., 2007). Kelebihan utama embryo rescue ialah 
mempercepat perolehan bibit tanaman karena bahan 
tanaman yang digunakan adalah embrio muda. Oleh 
karena buahnya dipanen muda, embryo rescue secara 
tidak langsung berpotensi memperpanjang umur 
produktif pohon induk penghasil benih sehingga 
pohon induk dapat produktif dalam jangka waktu 
yang lebih lama. Berdasarkan penjelasan di atas, 
maka penerapan embryo rescue pada tanaman aren 
dapat menjadi alternatif untuk memperoleh bibit aren 
dalam waktu singkat. 

Keberhasilan penerapan embryo rescue sangat 
dipengaruhi oleh umur embrio zigotik dan komposisi 
media dasar yang digunakan. Hasil studi pada 
tanaman jarak pagar menunjukkan bahwa peng-
gunaan eksplan yang semakin muda semakin 
meningkatkan keberhasilan kultur in vitro (Al-
Hafiizh, 2012). Gebologlu et al. (2011) melaporkan 
embryo rescue tomat yang berumur 28-32 hari setelah 
polinasi (HSP) mampu berkecambah lebih baik 
dibandingkan embrio yang berumur 20, 24 dan 36 
HSP. Embryo rescue pada kelapa makapuno yang 
dilakukan oleh Islam et al. (2009) menggunakan 
embrio zigotik umur 9, 10 dan 11 BSP menunjukkan 
respon yang berbeda. Binott et al. (2008) juga melapor-
kan bahwa umur embrio berpengaruh nyata terhadap 
perkembangan eksplan embrio jagung dalam kultur 
in vitro.  

Komposisi media dasar yang digunakan juga 
berpengaruh terhadap perkembangan eksplan. 
Embrio muda yang ditumbuhkan secara in vitro 
membutuhkan media dengan kandungan garam-
garam organik lebih lengkap dibandingkan embrio 
tua (Taji et al., 2002). Selain itu, komposisi media dasar 
berpengaruh terhadap kemampuan mematahkan 
dormansi embrio Prunus avium ketika dilakukan 
embryo rescue meskipun dalam penelitian tersebut 
diberi penambahan ZPT (Kukharchyk dan 
Kastrickaya, 2006). Dalam penelitian yang lain, 
Muniran et al. (2008) melaporkan bahwa pemben-
tukan akar pada embrio muda kelapa sawit Dura 
dipengaruhi oleh komposisi media dasar. Pemben-
tukan perakaran terbaik diperoleh dengan menanam 
embrio muda pada media berbasis Eeuwens (Y3) dan 
kurang baik jika menggunakan media N6 dan 
Murashige dan Skoog (MS).  

Tujuan dari penelitian ini adalah 1)untuk  
mengetahui pengaruh umur embrio zigotik terhadap 
perkecambahan serta perkembangan kecambah 
dalam embryo rescue aren, dan 2) menguji efektifitas 
dua komposisi media dasar yang digunakan dalam 
kultur  embrio zigotik aren secara in vitro. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2011 
sampai dengan Oktober 2012 di Laboratorium Biologi 
Molekuler Tanaman, Departemen Agronomi dan 
Hortikultura, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian 
Bogor, Dramaga, Bogor. Eksplan yang digunakan 
berupa embrio zigotik aren yang diperoleh dari 
pertanaman di sekitar Bogor (Cinangneng dan 
Cihideung). 

Embrio zigotik diisolasi dari buah aren muda 
(±15 BSP) dan buah aren tua (±30 BSP). Karakteristik 
buah aren muda (±15 BSP) yang digunakan, adalah: 
kulit buah berwarna hijau, endosperma bertekstur 
kenyal berwarna putih transparan dan kulit biji 
berwarna kuning dan tipis. Karakteristik buah aren 
tua (±30 BSP) yang digunakan, adalah: kulit buah 
berwarna hijau kekuningan, endosperma bertekstur 
keras berwarna putih dan kulit biji berwarna coklat 
dan tebal.  

Penelitian disusun dalam bentuk percobaan 
faktorial menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan lima ulangan. Faktor pertama adalah 
umur embrio zigotik, yang terdiri atas embrio zigotik 
muda dan embrio zigotik tua dan faktor kedua adalah 
dua jenis media dasar, yang terdiri atas media Y3 dan 
media WPM. Unit percobaan terdiri atas lima botol 
masing-masing berisi satu embrio zigotik. Jumlah 
eksplan yang digunakan dalam percobaan ini 
sebanyak 100 embrio zigotik.  
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Pengamatan dilakukan enam minggu setelah 
tanam (MST) dan pada umur 24 MST. Peubah yang 
diamati setelah enam MST, meliputi : 
a. Persentase pembentukan apokol, dihitung dengan 

rumus:  

 % pembentukan apokol = 
(𝑥)

(𝑦)
𝑥 100%  

 Keterangan : x = jumlah eksplan membentuk 
apokol,  

  Y = jumlah eksplan total yang 
ditanam. 

b. Perkembangan haustorium dan apokol (bentuk 
dan warna), diamati menggunakan sistem skoring. 

Peubah yang diamati pada umur 24 MST adalah 
jumlah planlet yang terbentuk. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
uji F pada taraf nyata α 5% dan dilanjutkan dengan uji 
Duncan Multiple Range Test (DMRT). Data skoring 
(bentuk dan warna) dianalisis menggunakan uji 
Kruskal-Wallis. Semua analisis data dilakukan 
dengan menggunakan Statistical Analysis System  
(SAS) versi9.0 atau Minitab versi 15 (Mattjik dan 
Sumertajaya, 2006). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkecambahan embrio zigotik aren 

Kecambah yang berkembang dari benih aren 
terdiri atas dua bagian utama, yaitu haustorium dan 
apokol. Haustorium pada aren dan palma lainnya 
berperan sebagaiorgan penyerapan dan penyim-
panan cadangan makanan selama proses per-
kecambahan embrio. Apokol merupakan bagian 
kecambah tempat berkembangnya radikula dan 
plumula pada benih aren. 

Perkembangan embrio zigotik aren diawali 
dengan bertambahnya ukuran embrio zigotik hingga 
ukurannya menjadi ± dua kali ukuran awal. Penam-
bahan ukuran embrio zigotik ini diduga disebabkan 
oleh imbibisi air ke dalam jaringan selama proses 
perkecambahan. Embrio zigotik aren dalam penelitian 
ini berkembang lebih lanjut hingga muncul tonjolan 
dari bagian basal embrio dan berkembang menjadi 
struktur apokol (cotyledonary petiole). Apokol yang 
terbentuk akan tumbuh memanjang hingga menem-
bus ke dalam media tanam in vitro. Apokol yang 
terbentuk menjadi indikator bahwa embrio zigotik 
telah berkecambah.  

Dalam penelitian ini proses perkecambahan 
embrio zigotik mulai terlihat satu minggu setelah 
tanam (MST). Eksplan embrio zigotik muda dan tua 
mampu berkembang membentuk apokol dalam 
media in vitro yang digunakan. Pada akhir enam MST 
seluruh embrio zigotik yang ditanam belum dapat 

membentuk planlet. Asikin dan Puspitaningtyas 
(2000) melaporkan perkecambahan embrio aren 
secara in vitro mulai terjadi satu hingga dua MST. 
Pemanjangan apokol sebagai awal perkecambahan 
embrio secara in vitro seperti dalam penelitian embryo 
rescue aren ini. 

Pembentukan Apokol 

Hasil penelitian menunjukkanbahwapem-
bentukan apokol mempunyai pola yang sama untuk 
masing-masing umur embrio pada dua jenis media    
in vitro yang berbeda (Tabel 1). Dalam dua jenis media 
yang digunakan, yaitu Y3 dan WPM, embrio zigotik 
muda menghasilkan apokol lebih banyak dibanding 
embrio zigotik tua (Tabel 1). Hasil ini meng-
indikasikan bahwa embrio zigotik muda memiliki 
kemampuan regeneratif yang lebih baik dibanding 
embrio tua. Hasil ini sejalan dengan penelitian Mirici 
et al. (2005) yang menunjukkan bahwa embrio zigotik 
muda memiliki aktifitas pembelahan sel, perkem-
bangan organel serta kemampuan regeneratif yang 
tinggi dibanding dengan embrio yang lebih tua. 
Selain itu, kemampuan regeneratif yang tinggi, 
kandungan hormon endogen juga mempengaruhi 
proses perkecambahan embrio muda. Fu et al. (2006) 
melaporkan telah mendeteksi keberadaan hormon 
endogen auksin (IAA), asam absisat (ABA), giberelin 
(GA3 dan GA4), dan sitokinin (DHZR, IPA, ZR) pada 
embrio muda jagung. Penggunaan embrio muda 
sebagai eksplan dapat meningkatkan jumlah planlet 
yang dihasilkan (Uranbey, 2011). Oleh sebab itu, 
pemanfaatan embrio muda sebagai eksplan pada 
embryo rescue aren merupakan alternatif yang tepat 
terkait dengan upaya penyediaan bibit aren secara 
berkelanjutan. 

Dari hasil pengamatan, diduga embrio aren 
membutuhkan jenis media dasar dengan komposisi 
senyawa anorganik sederhana untuk perkecam-
bahannya.Meskipun media WPM memiliki kom-
posisi media lebih sederhana, tetapi untuk sejumlah 
hara makro, mikro dan vitamin, media WPM 
memiliki konsentrasi lebih tinggi dibanding media 
Y3. Jika kedua media dibandingkan, ternyata kon-
sentrasi kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Sulfur (S), 
Boron (B), Mangan (Mn), Zinc (Zn) dan vitamin B 
(Pyridoxine-HCl,Thiamine-HCl, Nicotinic acid) pada 
media WPM lebih tinggi dibandingkan media 
Y3.Meitram dan Sharma (2006) melaporkan bahwa 
pertumbuhan planlet hasil kultur embrio Calamus 
latifolia Roxb. dan Calamus tenuis Roxb. terbaik 
diperoleh pada media WPM dibandingkan media Y3 
atau MS, meskipun dalam penelitian tersebut diberi 
penambahan ZPT. Hasil percobaan ini berbeda 
dengan hasil yang diperoleh dari penelitian kultur 
jaringan palma lain. Media dasar Y3 merupakan salah 
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satu media dasar yang umum digunakan dalam 
kultur jaringan palma, antara lain: kelapa (Sukendah 
et al., 2008), kurma (Asemota et al., 2007) dan kelapa 
sawit (Muniran et al., 2008). 

 
Tabel 1. Pengaruh umur embrio zigotik aren dan 

jenis media dasar terhadap rataan pemben-
tukan apokol pada 6 MST. 

Table 1. Effect of zygotic embryo age and basal medium 
on average of cotyledonary petiole, at 6 weeks 
after planting (WAP). 

Umur Embrio 
Embryo age 

Pembentukan apokol (%) 
Formed apocol (%) Rataan 

Average 
Y3 WPM 

Muda/Young 88 96 92a 

Tua/Mature 68 76 72b 

Rataan/Average 78 86 82 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf berbeda pada kolom 
yang sama berbeda nyata. 

Note: Numbers followed by different letter in the same column are 
significantly different. 

Abnormalitas Perkembangan Apokol 

Apokol yang berkembang dari embrio zigotik 
aren yang dikulturkan dalam media Y3 dan WPM 
digolongkan sebagai apokol normal dan abnormal. 
Apokol normal memiliki tekstur permukaan mulus 
dengan diameter 1-2 mm (Gambar 1a), sebaliknya, 
apokol abnormal ditandai dengan adanya retakan-
retakan pada permukaan apokol. Diameter apokol 
abnormal umumnya lebih besar dan lebih pendek 
dari apokol normal (Gambar 1b).  

Hasil uji Kruskal-Wallis (Tabel 2) menunjukkan 
bahwa umur embrio zigotik dan jenis media dasar 
tidak berpengaruh nyata terhadap bentuk apokol. 
Rekapitulasi persentase bentuk apokol (Tabel 3) 
memperlihatkan bahwa bentuk normal mendominasi 
bentuk apokol. Bentuk apokol normal tertinggi 
terdapat pada embrio muda (88%), sedangkan 
terendah pada embrio tua (60%). Untuk media Y3 dan 
WPM, persentase apokol normal berturut-turut 
sebesar 66% dan 82%. Bentuk apokol abnormal 
tertinggi diperoleh pada media Y3, yaitu sebesar 34%, 
sedangkan terendah diperoleh pada embrio zigotik 
muda (12%). Perbedaan kedua bentuk apokol ini 
mengindikasikan terjadinya aktifitas elongasi dan 
pembelahan sel selama proses perkecambahan. 
Seiring dengan meningkatnya aktifitas pembelahan 
dan diferensiasi sel, maka tekanan pada subepidermal 
ikut meningkat. Peningkatan tekanan ini menyebab-
kan terbentuknya celah atau retakan-retakan pada 
lapisan epidermis (Ribeiro et al., 2012). 

Selain bentuk, apokol juga memperlihatkan 
adanya perbedaan warna. Warna apokol terdiri atas 

empat yaitu putih, kuning kehijauan, cokelat muda 
dan putih, serta cokelat (Gambar 1c). Dari hasil uji 
Kruskal-Wallis diketahui bahwa warna apokol sangat 
dipengaruhi oleh umur embrio zigotik tetapi tidak 
dipengaruhi oleh jenis media dasar (Tabel 2). Apokol 
didominasi oleh warna kuning kehijauan pada semua 
perlakuan (Tabel 3). Pada media Y3 dan embrio 
muda, apokol yang berwarna cokelat paling sedikit, 
sedangkan pada media WPM dan embrio tua adalah 
warna cokelat muda dan putih. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa apokol berbentuk normal 
umumnya berwarna kuning kehijauan. Perbedaan 
warna pada apokol aren diduga disebabkan oleh 
akumulasi senyawa fenolik. Pencokelatan tidak hanya 
terjadi pada kultur jaringan tanaman palma dan tidak 
hanya menghambat perbanyakan tanaman palma 
secara in vitro, tetapi juga tanaman lain secara in vitro. 
Embrio yang mengalami pencokelatan mengalami 
hambatan dalam perkecambahan dibanding dengan 
embrio yang tidak mengalami pencokelatan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Bentuk apokol, normal (a) dan abnormal 
(b). Warna apokol, putih (c), kuning 
kehijauan (d), cokelat dan putih (e) dan 
cokelat (f). 

Figure 1. Shape ofcotyledonary petiole, normal (a) and 
abnormal (b). Colours of cotyledonary petiole 
(c-f), white (c), greenish-yellow (d), brown 
and white (e) and brown (f). 

a 

 

b 

 

c 

e 

d 

f 
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                     Tabel 3. Rekapitulasi persentase bentuk dan warna apokol pada 6 MST. 
                     Table 3. Recapitulationpercentage of shape and colour cotyledonary petiole at 6 WAP. 

Perlakuan 
Treatment 

Apokol/Apocol (%) 

Bentuk/Shape Warna (skor)/Color (scor) 

Normal/Normal Abnormal/Abnormal 1 2 3 4 

Media/Media : 
   

   

Y3 66 34 0 32 5 2 

WPM 82 18 0 29 5 9 

Rataan/Average 74 26 0 61 10 11 

Umur/Age : 
   

   

Muda/Young 88 12 0 40 5 1 

Tua/Mature 60 40 0 21 5 10 

Rataan/Average 74 26 0 61 10 11 

                           Keterangan: Warna apokol, putih (1), kuning kehijauan (2), cokelat dan putih (3) dan cokelat (4). 
                           Note: Colours of cotyledonary petiole, white (1), greenish-yellow (2), brown and white (3) and brown (4). 

 

        Tabel 2. Uji Kruskal-Wallis bentuk dan warna apokol aren pada 6 MST. 
        Table 2. Kruskal-Wallis test on shape and colour of cotyledonary petiole, at 6 WAP. 

Perlakuan/Treatment n Median Z Nilai P 

Bentuk 

Umur embrio 
Embryo age 

Muda 46 1 -0.95 
0.064tn 

Tua  36 1 0.95 

Jenis media 
Kind of media 

Y3 39 1 0.84 
0.104tn 

WPM 43 1 -0.84 

Warna/Color 

Umur embrio 
Embryo age 

Muda 46 2 -2.42 
0.002** 

Tua 36 2 2.42 

Jenis media 
Kind of media 

Y3 39 2 -.1.30 
0.089tn 

WPM 43 2 1.30 

          Keterangan: Uji Kruskal-Wallis, tidak nyata (tn) P>0.05, berbeda sangat nyata (**) pada P<0.01. 
          Note: Kruskal-Wallis, not significantly different (tn) P>0.05, extremely significantly different (**) P<0.01. 

 

 

Gambar 2. Bentuk haustorium, normal (a) dan abnormal (b). Warna haustorium (c-g), putih (c), kuning 
kehijauan (d), cokelat dan putih (e), cokelat muda (f) dan cokelat (g). 

Figure 2. Shape of haustorium, normal (a) and abnormal (b).Colours of cotyledonary petiole (c-g), white (c), greenish-
yellow (d), brown and white (e) and light brown (f) and brown (g). 

 

Abnormalitas Haustorium 
Haustorium yang menjadi bagian dari embrio 

zigotik aren menunjukkan respon berbeda. 
Haustorium yang diamati terdiri atas dua bentuk 
yaitu bentuk normal (Gambar 2a) dan abnormal  

 
 
 
 
 
 
 

 a b 
 
 
 
 

(Gambar 2b). Haustorium normal berbentuk kerucut, 
sedangkan haustorium abnormal menunjukan 
perubahan bentuk menjadi tidak beraturan dan 
terdapat retakan pada permukaannya.  
 

 
 
 
 
 
 

      c   e 
 
     g 
 
 
 
d f 
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         Tabel 4. Uji Kruskal-Wallis bentuk dan warna haustorium aren pada 6 MST. 
         Table 4. Kruskal-Wallis test on shape and colour of haustorium, at 6 WAP. 

Perlakuan/Treatment n Median Z Nilai P 

Bentuk/Shape 

Umur embrio 
Embryo age 

Muda 50 1 1.72 
0.033* 

Tua 50 1 -1.72 

Jenis media 
Kind of media 

Y3 50 1 1.03 
0.201tn 

WPM 50 1 -1.03 

Warna/Colour 

Umur embrio 
Embryo age 

Muda/Young 50 2 -0.95 
0.002** 

Tua/Mature 50 2 0.95 

Jenis media 
Kind of media 

Y3 50 2 0.84 
0.104tn 

WPM 50 2 -0.84 
           Keterangan: Uji Kruskal-Wallis, tidak nyata (tn) P>0.05, berbeda nyata (*) pada 0.01<P<0.05, berbeda sangat nyata (**) 

pada P<0.01. 
           Note:  Kruskal-Wallis, not significantly different (tn) P>0.05, significantly different (*) 0.01<P<0.05, extremely significantly 

different (**) P<0.01. 

 

        Tabel  5. Rekapitulasi persentase bentuk dan warna haustorium pada 6 MST. 
       Table 5.  Recapitulationpercentage of shape and colour haustorium at 6 WAP. 

Perlakuan 
Treatment 

 Haustorium (%) 

Bentuk/Shape Warna (Skor)/Colour (Scor) 

Normal/Normal Abnormal/Abnormal 1 2 3 4 5 

Media/Media : 
   

    

Y3 62 38 9 2 5 20 14 

WPM 74 26 8 2 8 19 13 

Rataan/Average 68 32 17 4 13 39 27 

Umur/Age : 
   

    

Muda/Young 58 42 5 4 11 23 7 

Tua/Mature 78 22 12 0 2 16 20 

Rataan/Average 68 32 17 4 13 39 27 

        Keterangan : Warna haustorium, putih (1), kuning kehijauan (2), cokelat dan putih (3) dan cokelat (4). 
        Note: Colours of haustorium, white (1), greenish-yellow (2), brown and white (3), light brown (4) and brown (5). 

 

 

Hasil uji Kruskal-Wallis (Tabel 4) menunjukkan 
bahwa jenis media dasar tidak berpengaruh terhadap 
bentuk haustorium, sedangkan umur embrio zigotik 
berpengaruh terhadap bentuk haustorium. Bentuk 
normal  mendominasi bentuk haustorium dari embrio 
zigotik aren yang dikulturkan. Bentuk haustorium 
normal tertinggi diperoleh pada embrio tua yaitu 
78%, sedangkan terendah pada embrio muda (58%). 
Sugimuma dan Murakami (1990) melaporkan bahwa 
selama proses perkecambahan kelapa terjadi pe-
rubahan struktur pada haustoriumnya. Perubahan ini 
berkaitan dengan fungsinya sebagai organ absorpsi 
dan penyimpanan cadangan makanan. 

Uji Kruskal-Wallis menunjukkan warna 
haustorium sangat dipengaruhi oleh umur embrio 
zigotik tetapi tidak dipengaruhi oleh jenis media 
dasar (Y3 dan WPM) (Tabel 4). Warna haustorium 
yang terlihat setelah 6 MST berbeda pada setiap 
eksplannya. Haustorium dari embrio muda atau tua 
berwarna putih, kuning kehijauan, putih dan cokelat, 
cokelat muda dan cokelat (Gambar 2c-g). Rekapitulasi 
warna haustorium (Tabel 5) menunjukkan bahwa 
haustorium sebagian besar berwarna cokelat muda, 

kecuali pada embrio zigotik tua. Warna haustorium 
paling banyak adalah cokelat muda (39%), sedangkan 
warna haustorium paling sedikit adalah kuning 
kehijauan (4%). Akumulasi senyawa fenolik menye-
babkan terjadinya pencokelatan (browning) eksplan 
yang terlihat lebih jelas pada bagian haustorium. 
Ribeiro et al. (2012) melaporkan pembelahan sel secara 
intensif pada jaringan meristematik menyebabkan 
pecahnya lapisan sel subepidermal, sehingga senyawa 
fenolik pada bagian tersebut terdorong ke lapisan 
epidermis. Akumulasi senyawa-senyawa ini di bagian 
epidermis menyebabkan perubahan warna menjadi 
lebih gelap (cokelat) pada eksplan.  

Regenerasi Planlet 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecam-
bah yang dipindahkan ke dalam media Y3 dengan 
penambahan air kelapa 100 ml/l dan 150 ml/l meng-
hasilkan regenerasi planlet tertinggi, yaitu masing-
masing 2% (tiga planlet), sedangkan air kelapa        
200 ml/l dan BAP 5 ppm hanya mampu meng-
hasilkan planlet masing-masing sebesar 1% (satu 
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     Tabel 6. Rekapitulasi planlet aren 24 MST. 
     Table 6. Recapitulation of sugar palm planlet at 24 WAP. 

Perlakuan awal 
Pre treatment 

 

Media subkultur/Subculture media 
Total 
Total AK1 (x) AK2 (x) AK3 (x) BAP5 (x) 

Muda/Young Y3 - (3) 1 (5) - (6) - (6) 1 

Muda/Young WPM 2 (5) 1 (3) - (3) - (4) 3 

Tua/Mature Y3 - (-) 1 (3) 1 (3) - (1) 2 

Tua/Mature WPM 1 (4) - (2) - (1) 1 (5) 2 

Total 3 (12) 3 (13) 1 (13) 1 (16) 8 (54) 

Persentase (%) 25 23 8 6  
      Keterangan: AK1= air kelapa 100 ml/l, AK2 = air kelapa 150 ml/l, AK3 = air kelapa 200 ml/l,  

BAP5 = BAP 5 ppm. X = jumlah total yang ditanam. 
      Note: AK1 = coconut water 100 ml/l, AK2 = coconut water 150 ml/l. AK3 = coconut water 200 ml/l, BAP5 = BAP 5 ppm. x = Total 

number of explan. 

 planlet). Embrio zigotik muda atau tua dapat 
membentuk planlet masing-masing sebesar 2% 
(empat planlet), sedangkan embrio yang ditanam 
dalam media WPM atau Y3 sebelum di subkultur 
pada media yang disuplemen dengan ZPT dapat 
membentuk planlet masing-masing 3% (lima planlet) 
dan 2% (tiga planlet). 

Planlet yang diperoleh pada penelitian ini 
belum dapat diaklimatisasi, karena pertumbuhannya 
belum mencapai pertumbuhan optimal sehingga 
dikhawatirkan planlet tidak dapat bertahan hidup 
selama tahap aklimatisasi (Gambar 3). Dalam 
penelitian ini terdapat embrio yang tidak mengalami 
perkembangan (stagnan) (17%) meskipun telah 
disubkultur ke dalam media yang disuplemen dengan 
ZPT. 
 

 
 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Planlet aren pada 24 MST. 
Figure 3. Sugar palm planlet at 24 WAP. 

KESIMPULAN 

1. Eksplan embrio zigotik muda membentuk apokol 
terbanyak (92%) dibanding embrio zigotik tua 
(72%). Hasil ini mengindikasikan bahwa embrio 
muda memiliki kemampuan hidup yang terbaik. 
Embrio zigotik muda tanaman aren dapat 
digunakan dalam embryo rescue.  

2. Jenis media dasar (Y3 atau WPM) tidak berpe-
ngaruh nyata terhadap perkecambahan embrio 
zigotik aren.  

3. Apokol dan haustorium yang berbentuk normal 
berturut-turut adalah 74% dan 68%, sedangkan 
bentuk abnormal 26% dan 32%. 

4. Warna apokol didominasi oleh warna cokelat 
muda (39%), sedangkan warna kuning kehijauan 
mendominasi warna apokol (61%). Jenis media 
dasar yang digunakan tidak berpengaruh terhadap 
bentuk dan warna apokol dan haustorium aren. 
Umur embrio memberikan pengaruh nyata 
terhadap bentuk hastorium, tetapi tidak ber-
pengaruh nyata terhadap bentuk apokol. Persen-
tase planlet yang terbentuk setelah kecambah 
disubkultur pada media yang mengandung air 
kelapa atau BAP berkisar 6-25%. 
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